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Abstrak 

  Diambilnya permasalahan ini berdasarkan fakta yang menunjukan bahwa 

belum terlalu berjalannya sistem pengawasan kepala sekolah terhadap guru-guru 

di SD Negeri 30 Mendo Barat. Berdasarkan hal tersebut peneliti berupaya untuk 

mengetahui bagaimana Implementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 30 Mendo 

Barat dan Bagaimana Upaya Tindaklanjut dari Supervisi Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini, menggunakan 

metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara, wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait dengan 

yang peneliti lakukan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepala sekolah 

sudah melakukan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam, akan tetapi masih belum semaksimal mungkin dikarnakan 

pelaksanaan pembinaan guru yang hanya mengikut sertakan guru-guru dari 

program pemerintah saja. Kepala sekolah belum mengadakan seminar, pelatihan 

atau diklat yang mendatangkan langsung narasumber sekolah. Dalam 

pengawasan kepala sekolah belum melakukannya dengan waktu yang ideal. 

Sehingga berdampak pada tercapainya tujuan untuk situasi belajar yang baik 

karna tidak semua guru memiliki kinerja yang baik.  

   Kata kunci: Supervisi, Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Pendidikan Agama 

Islam  
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       PEDOMAN OBSERVASI 

NO Indikator Supervisi Kepala Sekolah Ada Tidak ada              Keterangan 

1. Mengadakan kunjungan kelas    

2. Mengadakan kegiatan observasi    

3. Membimbing guru dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan pelaksanaan 

kurikulum 

   

4. Membimbing guru tentang cara 

mempelajari pribadi siswa  

   

5. Mengadakan rapat    

6. Mengadakan diskusi kelompok    

7. Mengadakan penataran    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     HASIL OBSERVASI 

NO Indikator Supervisi Kepala 

Sekolah 

Ada Tidak ada              Keterangan 

1. Mengadakan kunjungan kelas    Dalam mengadakan kunjungan 

kelas kepala sekolah datang 

langsung ke kelas dan tidak 

memberitahu terlebih dahulu 

kepada guru. 

2. Mengadakan kegiatan 

observasi 

   Kepaka sekolah mengamati secara 

langsung dan mencatat proses 

pembelajaran yang dilakukan guru 

di kelas dan memperhatikan 

tanggapan peserta didik mengenai 

tugas yang diberikan guru. 

3. Membimbing guru dalam hal-

hal yang berhubungan dengan 

pelaksanaan kurikulum 

   Kepala sekolah mengadakan 

pelatihan kepada guru-guru 

mengenai pembuatan Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. 

4. Membimbing guru tentang 

cara mempelajari pribadi 

siswa  

   Ketika ada guru yang mengeluh 

pada saat mengajar di kelas karena 

ada beberapa peserta didik yang 

sering mengganggu ketertiban di 



kelas, kemudian kepala sekolah 

melihat dan mengamatinya secara 

langsung, mencatat apa yang ia 

lihat, kemudian diadakan diskusi 

bagaimana cara memperbaiki 

perilaku guru waktu mengajar. 

5. Mengadakan rapat    Rapat dengan guru diadakan satu 

kali dalam satu minggu. 

6. Mengadakan diskusi 

kelompok 

   Mengadakan pertemuan atau rapat 

dengan guru-guru untuk 

membicarakan berbagai hal yang 

berhubungan dengan proses dan 

hasil belajar-mengajar 

7. Mengadakan penataran    Kepala sekolah mengadakan 

pelatihan pembuatan Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Penelitian Supervisi Kepala Sekolah dan Kinerja Guru 

 Pendidikan Agama Islam SD Negeri 30 Mendo Barat. 

No Instrumen Indikator Sub Indikator 

1 Supervisi Kepala 

Sekolah 

1. Perencanaan 

 

 

 

 

2. Penerapan 

 

 

 

 

3. Evaluasi 

 

 

 

 Program 

 Konsep 

 Target 

 

 

 Pelatihan 

 Pembinaan 

 

 

 

 Pengawasan 

 Kinerja 

 Pengelolaan 

 Hasil 

2 Kinerja Guru 1. Pelaksanaan 

 

 

 

 

 Pengajaran 

 Pelatihan 

 Evaluasi 

 

  



2. Sarana dan 

Pra Sarana 

 

 

 

3. Kedisiplinan 

 

 

 Tempat 

 Objek 

 Media 

 

 

 Waktu 

 Target 

 Persiapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  

   PEDOMAN WAWANCARA JUDUL PENELITIAN 

Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri 30 Mendo Barat. 

A. Wawacara dengan Kepala Sekolah 

1. Berapa kali yang dilakukan oleh bapak dalam pelaksanaan supervisi terhadap guru-guru 

di SD Negeri 30 Mendo Barat? 

2. Teknik apa yang dilakukan bapak dalam pelaksaan supervisi terhadap guru? 

3. Berapa kali pertemuan yang dilakukan oleh bapa dalam pelaksanaan supervisi kepa guru-

guru? 

4. Seberapa tahu bapak tentang pengertian supervisi? 

5. Apa tujuan dari supervisi yang bapak laksanakan terhadap guru-guru? 

6. Seperti apa yang bapak lakukan dalam kegiatan supervisi terhadap guru-guru? 

7. Apa langkah-langkah supervisi yang bapak lakukan terhadap guru-guru di sekolah? 

8. Bagaiman upaya menindaklanjuti dari supervisi yang bapak lakukan? 

9. Metode pembelajaran apa yang bapak adakan didalam sebuah pelatihan /workshop yang 

diadakan di sekolah? 

 

 

 

 

 



 

 

B. Wawancara dengan Guru 

1. Apa  yang bapak ketahui setelah kepala sekolsh melakukan kegiatan supervisi 

terhadap guru-guru di sekolah? 

2. Bagaimana metode UMMI yang diterapkan dalam pembelajaran Qur’an di sekolah? 

3. Menurut bapak eberapa penting kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah terhadap guru-guru? 

4. Menurut ibu bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 

5. Bagaimana pandangan bapak terhadap pelatihan yang di paparkan dari kepala 

sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Teguh Supriyadi ) 

NO                               Pertanyaan 

 

                       Deskripsi Jawaban 

1. Berapa kali yang dilakukan oleh bapak dalam 

pelaksanaan supervisi terhadap guru-guru      

di SD Negeri 30 Mendo Barat Desa Kota 

Kapur.? 

Supervisi Kepala Sekolah dilakukan 2 

kali dalam Semester. 

 

2. Teknik apa yang dilakukan bapak dalam 

pelaksaan supervisi terhadap guru? 

 

Supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah  

dengan menggunakan teknik perorangan. 

3. Berapa kali pertemuan yang dilakukan oleh 

bapa dalam pelaksanaan supervise kepa    

guru-guru? 

 

Dalam mengadakan pertemuan atau rapat 

dengan guru-guru diadakan satu kali 

dalam satu minggu, hal ini sudah 

menjadi rutinitas. 

 

4. Seberapa tahu bapak tentang pengertian 

Supervisi? 

 

Supervisi adalah pengawasan, pembinaan 

yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 

untuk melihat mengevaluasi guru-guru 

dalam usahan memperbaiki  pengajaran. 

5. Apa tujuan dari supervisi yang bapak 

laksanakan terhadap guru-guru? 

Untuk memberikan bantuan dalam 

mengembangkan situasi belajar-mengajar 



 yang    dilakukan guru di kelas. 

6. Seperti apa yang bapak lakukan dalam 

kegiatan supervisi terhadap guru-guru? 

Dengan melihat secara langsung 

bagaimana guru-guru mengajar di 

kelas. Setelah itu mengadaka diskusi 

balikan dengan guru tentang 

kekurangan guru tersebut dalam 

melakukan proses pembelajaran di 

kelas. Dalam melakukan supervisi 

terhadap guru-guru kepala sekolah tidak 

memberitahukan terlebih dahulu 

kunjungan kelas yang dilakukan kepada 

guru-guru. 

 

7 Apa langkah-langkah supervisi yang bapak 

lakukan terhadap guru-guru di sekolah? 

- Pada pertemuan awal, misalnya ada 

guru yang mengeluh, bahwa pada saat 

guru mengajar  di kelas ada beberaapa 

siswa yang sering mengganggu 

ketertiban di kelas. Mepalui percakapan 

ini guru mengharap agar supervisor atau 

kepala sekolah melihat sendiri situasi 

pada saat dia mengajar. 

 - Observasi, Dengan cara mengamati 

secara langsung yang melakukan agak 



lain pada saat pelajaran berlangsung 

kemudian mencatat apa yang saya lihat, 

dengan memperhatikan bagaimana 

tanggapan anak-anak terhadap tugas 

yang diberikan olah guru. 

 - Pertemuan akhir, Percakapan antara 

supervisor dengan guru. Dalam 

percakapan itu terungkap bahwa para 

siswa tidak menaruh perhatian, karna 

guru hanya melarang tetapi tidak 

memecahkan masalah. Lalu diadakan 

diskusi bagaimana cara memperbaiki 

perilaku guru waktu mengajar. 

 

8. Bagaimana upaya  menindaklanjuti dari 

supervisi yang bapak lakukan?                               

 

a. Diadakan pelatihan dalam masalah 

pembuatan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Pelatihan 

dalam pembuatan silabus dan rencana 

pembelajaran ini didatangkan 

narasumbernya dari Lembaga Penjamin 

Mutu Pendidikan Propinsi Kepulauan 

Bangka Belitung oleh Ibu Endang. 

 b. Pelatihan tentang metode 



pembelajaran Quran. Merode mengajar 

merupakan cara yang dipergunakan guru 

dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada saat berlngsungnya 

penbelajaean. Oleh karna itu peranan 

metode mengajar sebagai alat untuk 

menciptakan proses belajar dan 

mengajar. Dengan adanya metode ini 

diharapkan tumbuh berbagai kegiatan 

belajar siswa sehubungan dengan 

kegiatan mengajar guru. 

c. Pelatihan tentang manajemen kelas. 

Pemelolaan kelas ini merupakan segala 

usaha yang diharapkan untuk 

mewujudkan suasana belajar mengajar 

yang efektif dan menyenangkan serta 

dapat motivasi siswa untuk belajar 

dengan baik sesuai kemampuan. 

                     

9. Metode pembelajaran apa yang bapak adakan 

didalam sebuah pelatihan/ workshop yang 

diadakan di sekolah? 

  

Diadakannya pelatihan tentang metode 

pembelajaran yaitu metode UMMI. 

Mengapa diadakan pelatihan metode 

UMMI? Karna kami mau anak-anak SD 



khususnya SD 30Mendo Barat mereka 

tidak hanya mengetahui pengetahuan 

umum saja tetapi juga harus menguasai 

pengetahuan agama terutama 

pembelajaran Quran. Membaca Quran 

yang baik sangat membutuhkan sebuah 

system yang mampu menjamin mutu 

bahwa setiap anak usia lulus SD/MI 

harus bias membaca Quran secsra tartil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Guru 

NO                               Peneliti 

 

                       Informen 

1. Apa yang bapak ketahui setelah Kepala 

Sekolah melakukan kegiatan supervisi 

terhadap guru-guru di sekolah? 

 

Yang saya ketahui setelah kepala sekolah 

mengadakan supervisi terhadap guru-

guru ternyada ada beberapa guru yang 

kurang dalam hal penggunaan metode 

dalam mengajar serta tidak lengkapnya 

administrasi dalam proses pembelajaran. 

 

2. Bagaimana metode UMMI yang diterapkan 

dalam pembelajaran Al-Quran di sekolah? 

 

 

Menurut saya penerapan metode UMMI 

dalam pembelajaran Al-Quran sangatlah 

bagus itu dikarnakan metode UMMI ini 

memiliki motto mudah, menyenangkan, 

menyentuh, serta metode UMMI ini 

mempunyai tujuan yang sangat bagus 

juga membangun system manajemen 

pengajaran Quran yang berbasis pada 

mutu serta menjadi pusat pengembangan 

pembelajaran Quran untuk siswa. Dalam 

menerapkan metode UMMI dalam 

pembelajaran Quran dengan 

menggunakan irama-irama hal ini supaya 



siswa mudah memahaminya. 

  

3. Menurut bapak seberapa penting kegiatan 

supervisi yang diadakan kepala sekolah 

terhadap guru-guru? 

 

Supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

bertujuan untuk mendidik guru dan 

sisiwa agar selalu bersemangat dan 

professional. Dalam pembiasaan mereka 

diharapkan biasa terbiasa dengan metode 

pengajaran yang efektif sesuai dengan 

pembinaan dan pelatihan yang telah 

diikuti. 

 

4. Menurut ibu bagaimana keadan sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah? 

Untuk sarana dan prasarana disekolah ini 

belum memadai. Dengan belum 

memadainya sarana dan prasarana yang 

ada, dapat mengganggu proses 

pembelajaran. Seperti belum 

memadainya fasilitas ruang UKS dan 

perlengkapan Seni Budaya, dan 

segagainya. 

 

5. Bagaimana pandangan bapak terhadap 

pelatihan yang dipaparkan dari kepala 

sekolah? 

Para guru di sekolah memang sudah 

mengikuti pelatihan tentang pembuatan 

silabus dan rencana pelaksanaan 



 pembelajaran yang diadaakan oleh kepala 

sekolah yang mana mana nara sumbernya 

dari Lembaga Penjamin Mutu 

Pendidikan. 
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